BAB IV

ANALISISPENERAPAN ABOGE SEBAGAI SISTEM PENENTUAN
AWAL BULAN KAMARIAH DAN IMPLEMENTASINYA DI DESA
SUKOLILO KECAMATAN SUKOLILO KABUATEN PATI

A. Analiss Terhadap Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah
Menggunakan Sistem Aboge di Desa Sukolilo Kecamatan Sukolilo
Kabupaten Pati

Memahami sistem penanggalan Jad@gedalam penentuan waktu
tidak terlepas dari sejarah penanggalan Saka (ggatm Hindu Jawa).
Permulaan tahun Saka pada hari Sabtu (bertepatagamniepengangkatan
Prabu Syaliwahana atau Aji Saka) yang bertepatagatetangal 14 Maret 78
Masehi. Tetapi tahun ke-satu dihitung sesudah laergatu tahun kemudian.

Penanggalan ini dipakai oleh Kasultanan Demak, égntdan
Mataram dalam waktu yang bersamaan menggunaan ggalan Hijriyah.
Kemudian oleh Sri Sultan Muhammad Raja Mataram té8ulAgung
Hanyokrokusumo), penanggalan tersebut dirubah aepgaanggalan Jawa
Anno Javanicoyang meneruskan bilangan tahunAyBan keputusan ini

diikuti oleh Sultan Abdul Mafakhir Mahmud Abdul Kad1596-1651) dari

! Choeza'i Aliy, Pelajaran Hisab Isthilah Untuk Mengetahui Penanggalawa Islam,
Hijriyah, dan Masehi,Semarang: Ramadhan, Cetakan 1, Desember 19776 .him.

2 Hariwijaya, Islam KejawenYogyakarta: Gelombang Pasang, Cetakan ke2, 2062, hl
237.
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Banten® Maka penanggalan Saka sudah tidak digunakan iagileruh Jawa
dan digantikan dengan penanggalan Jawa Islam.

Sistem kalender Jawa dan kalender hijriyah memiidsamaan yaitu
mengacu pada sistem peredaran Bulan ketika mendgduoni (kamariah),
perbedaannya adalah 1 tahun dalam kalender hijripehumur 354 hari 8
jam 48 menit atau 354 11/30 hari, sedangkan katelalga berumur 354 hari

9 jam atau 354 3/8 hari. Agar tahun baru hijriyaim dawa dapat bersamaan

(1 Muharram dan ISurg setiap tahun maka harus ada penyesuaian yang

membutuhkan waktu 120 tahun. Sejak tahun 1555 Jam#pai sekarang
(1947 Jawa /2014 Masehi) telah bergaeta 120 tahunan yang ke-4
(asapon]

Apabila ditelusuri, selisih waktu tersebut bisajaér karena tahun
Jawa pada satu periode yaitu 120 tahun memilikiadin kabisat dengan
rincian $x120:8 = 45. Akan tetapi dalam perhitungan tahun hijriyemya

mempunyai 44 tahun kabisat dalam satu periode Dfgan rincian 11x

® Slamet HambaliAlmanak Sepanjang Masa Sejarah Sistem Penanggalasethil
Hijriyah, dan Jawa,Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo %emarCetakan
Pertama, November 2011, him. 18.

4 Ibtihadj Musyarof, Islam Jawa, Yogyakarta: Tugu Publisher, Cetakan 1, April
2006, him 24.

®> Angka 3 merupakan jumlah tahun kabisat dalam datu (8 tahun) yaitu pada tahun
ke2, ke5 dan ke8. Untuk lebih detailnya lihat pktidh. Hadi BashoriPenaggalan Islamjakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2013, him. 252.

® Jumlah tahun dalam satu daur tahun Jévid,

" Merupakan jumlah tahun kabisat dalam satu dauamggalan Hijriyah (30 tahun) yaitu
pada tahun ke2, ke5, ke 7, kelO, kel3, kel5 (kadai®), kel8, ke21, ke24, ke26, ke29,
biasanya dirankum dalam sebuah sair agar mudahingatigya. Inilah syairnya:

45 Lad 4a J3 S e adln S J3)1 S hahwa tahun kabisat berada pada urutan hurufghiyang
bertitik. lihat Badan Hisab dan Rukyat Departemegamia, Aimanak Hisab Rukyat]akarta:
Proyek Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 19&1.43.
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120:3¢ = 44. Jadi dalam 120 tahun, tahun Jawa mendakatui hari dari
tahun hijriyah. Artinya apabila tahun hijriyah sadaasuk bulan baru, maka
bulan Jawa masih pada akhir bulan lama.

Menurut perhitungan di atas, perbedaan tahun &fjrigengan tahun
Jawa selisih 3 hari. Tatapi sekarang hanya selisimari karena menurut
ketetapan dari Kraton Solo sudah dilampaui 2x1 yaitu pada tahun 1674
dan 1748 Jawa. Pada dasarnya kedua tahun di atiad aahun kabisat yang
ditetapkan sebagai tahun basithah. Oleh karenastigjh tahun Jawa dengan
tahun hijriyah sekarang hanya terpaut 1 Rari.

Semestinya pada era sekarang, dengan mengikutatkaid atas,
Abogesudah tidak relevan digunakan. Karena pada hitunglann 1 Sura
1867-30 Aji 1986 tahun Jawa yang bertepatan dehgdaharram 1355-30
Dzulhijjah 1474 atau 17 Februari 1936-26 Agustu$22@ahun Masehi,
perhitungan tahun Jawa sudah menggunakan kaisdpon. Dengan
pembagiarera penanggalan Jawa sebagai berikut :

Tabel sistem pembagian tahun Jawa :

No | HURUF | JAWA HIJRIYAH | MASEHI MASA

1. | Ajumgi 1Sura 1555+ 1 Muh 104811 Juli 1633 - 72 tahdh

8 Jumlah tahun dalam satu daur tahun Hijriyah, Mdddi BashoriPenaggalan ..., loc.
cit.

° H.G. Den Hollander, llmu Falak,terj. | Made Sugifakarta: J.B. Wolters, 1951, him.
94.

1% periode Ajumgi memerlukan waktu 72 tahun bukan 120 tahun, karesroge ini
merupakan masa peralihan dari tahun Saka (Syamsiampdi tahun Jawa ( Kamariah) sehingga
pergantian huruf dari Alip Jumat Manis ( Ajumgi)enjadi Alip Kamis Kliwon (Amiswon) terjadi
setelah Tahun Jawa berlaku selama 72 tahun yaaghiepada tanggal 30 Aji tahun 1626 Jawa
atau tangal 29 Zulhijah tahun 1162 Hijriah. LilRatswa Darsond?enanggalan Islam (Tinjauan
Sistem, Figih dan Hisab PenanggalaiYogyakarta: LABDA Press, 2010, him.100 bandingkan
dengan Muhyiddin Khazinllmu Falak dalam Teori dan Prakteklogjakarta:Buana Pustaka,
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30 Aji 1626 | 30 Zul 1114 | 22 Juni 1703
2. | Amiswon | 1 Sura 1627 -1 Muh 1115- 23 Juni 1703 —+ 120 tahun
30 Aji 1746 | 30 Zul 1234 | 11 Agus 1819
3. | Aboge 1 Sura 1747 +1 Muh 1235 12 Agus 1819 1 120 tahun
30 Aji 1866 | 30 Zul 1354 | 17 Feb 1936
4. | Asapon 1 Sura 1867|4 Muh 1355| 17 Feb 1936 —26120 tahun
30 Aji 1986 | 30 Zul 1474 | Agu 2052
5. | Anenhing | 1 Sura 19871 Muh 1475 27 Agus 2052 —+ 120 tahun
30 Aji 2106 | 30 Zul 1594 | 19 Maret 2168
Sumber:Muhyiddin Khazin: 2006, him. 118

Dari tabel di atas, telah jelas diketahui bahwaapad sekarang yang
berlaku adalah kaidadsaponpukan lagi menggunakan kaidaboge

Hal ini berbeda dengan pengailiogedi Desa Sukolilo yang sampai
sekarang masih menggunakan kaidddogedalam menentukan perhitungan
awal bulan kamariah. Atas dasar pemahaman terHadapder Jaw#boge
yang dirasa masih klasik dan dianggap masih gslk saman Sultan Agung
Hanyokrokusumo, mengakibatkan pengafAbbgedi Desa Sukolilo fanatik
dalam menggunakannya.

Di sisi lain penganuAbogebangga karena dapat menentukan kapan
awal bulan baru dimulai, hari, dan pasaran padggandan bulan tertentu,
bahkan beberapa puluh tahun yang akan datang.

Pada dasarnya kalend&bogemengacu pada hisaecara astronomis,

sama halnya dengan kalender hijriyah. Dimana kaletetsebut sama-sama

Cetakan ke-4, 2008, him 118, hal ini berbeda dermamelitian yang dilakukan oleh Slamet
Hambali yang berumur 72 tahun adalah periode le-glakni tahun 1675 sampai 1748. Lihat
Slamet Hambali, ringkasan penelitian individudklacak Penentuan Poso dan Riyoyo Kalangan
Kraton YogyakartaSemarang: IAIN Walisong Semarang, 2003, him. 3.
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didasarkan pada peredaran Bulan mengelilingi Buamgylamanya sekitar
354 3/8 hari. Dengan penentuan awal bulannya meradgun hisab
arithmeticyang tidak diketahui asal-usul rumusnya dan tidajgatl dirubah.
Dalam aplikasinya sebagai suatu sistem kepercay&alender Aboge

dijadikan pedoman dalam menentukan hari dan pasgaag selanjutnya
diterapkan dalam perhitungan kejawen.

Kalender Jawa dengan sistekbogeini termasuk dalam hisaturfi
dimana metode perhitungan bulan kamariah tidakasamtan gerak faktual
Bulan di langit, melainkan dengan mendistribusikamlah hari dalam satu
tahun hijriyah ke dalam bulan-bulan hijriyah bematian pematokan usia
bulan-bulan tersebut berselang-seling 30 dan Z2%hgara bulan-bulan ganjil
dan genap'

Penggunaan sistem hisab seperti ini sudah dimelak skhalifah
Umar Bin Khattab pada tahun 17*4Hdengan tujuan sebagai acuan untuk
menyusun kalender Islam abadi. Hisaldi ini mengacu pada bilangan hari
yang tetap pada setiap bulannya. Dimulai dari bulMimharram yang
berjumlah 30 hari, kemudian Safar 29 hari dan gstsfa, kecuali pada tahun
kabisat yang jatuh pada bulan ke 12 berumur 36%hari

Tidak berbeda dengan penanggalan Jawa yang dichemgan bulan

Suro berjumlah 30 hari, Sapar 29 hari, Mulud 30, ltin seterusnya dengan

Y |ihat selengkapnya dalam Syamsul Anwafari Raya dan Problematika Hisab
Rukyat,Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, cet. ke-1, 2008, 8P.

2 Mohamad Faizal Bin JaniMuzakirah Illmu Falak, Nota-Nota Ilmu Falak
Untuk Dua Belas Bulan, tp,tt, him. 23.

13 Muhyiddin KhazinKamus limu FalakYogyakarta: Buana Pustaka, Cet. Ke-1, 2005
him. 88.
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kaidah bulan ganjil jumlah hari 30 dan bulan gepaplah hari 29. kecuali
pada tahun kabisat yang jatuh pada bulan ke 12rher80 hari.

Masyarakat penganutbogedi Desa Sukolilo apabila ditanya buku
apa yang dulu mereka pelajari mereka menjawab trdaknpunyai buku
khusus yang membahas tentang tata cara dalam rokaenperhitungan
Aboge.Karena kebanyakan mereka belajar kepada kakek-katieeknenek-
nenek beliau dengan sistem mengingat pelajararan@atmenulis di buku.
limu ini mereka sebut dengamgelmu titert* Maka dari sinilah timbul
keyakinan bahwa perhitungan penanggalan sisdwoge sakral dan tidak
dapat diubah-ubah sampai kapanpun.

Kepercayaan dan keyakinan masyarakat yang mendiiadab Jawa
Aboge di Desa Sukolilo masih sangat kental, sehinggaukaasmasukan
yang datangnya dari luar sering kali sulit untuktedina oleh masyarakat
penganuAboge Apalagi sebagian masyarakat Sukolilo yang meng&oku
Samin. Karena suku ini mempunyai ajaran tersenligreka menolak hal
apapun dari pemerintahan. Seperti halnya penetapah bulan kamariah.
Karena mereka menganggap pemerintahan Indonesiainsagdak jujur.
Maka segala aturan yang ditetapkan oleh pemerimaheka tidak mau
mematuhinya.

Dalam menjalankan kehidupannya, Suku Samin mempleyerapa
kitab yang menjadi pedoman hidup. Kitab tersebutuki sebagai kitab suci.

Diantaranya adalah Serat Jamus Kalimasada yanggienenjadi beberapa

14 vaitu sebuah pengetahuan yang didapat dengan tammaulis atau mencatat.
Melainkan dari hasil pendengaran yang di ingat sampafal, wawancara dengan
Muhaeri pada tanggal 8 Maret 2014.
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buku antara lain : Serat Punjer Kawitan, Serat RikuKasajaten, Serat Uri-
uri Pambudi, Serat Jati Sawit, Serat Lumpahing \Kigab-kitab inilah yang
menjadi pedoman untuk membangun negara batin yargdari sikap-sikap
jelek®

Kepercayaan dan keyakinan mengenai kesakralan dealékboge
masih dipercayai oleh masyarakat. Seperti contdakealan bulan Suro.
Masyarakat penganétbogedi Desa Sukolilo sangat menghindari bulan Suro
dalam menjalankan upacara-upacara adat. Misalnyeaop pernikahan,
khitanan dan lain-lain. Mereka takut akan terjadlibat yang buruk di
kemudian hari apabila menjalankan kegiatan ada pathn Suro tersebtft.

Selain kepercayaan dan keyakinan, kebanyakan penhgsiboge
memiliki latar belakang pendidikan yang relatifdah. Bisa kita lihat bahwa
penganutAboge kebanyakan adalah orang-orang tua yang masih hidup
sampai sekarang. Dengan minimnya ilmu pegetahuag yaereka miliki
tentang perhitungan kalender Jawa menurut prosgduog sebernarnya
menjadi hal yang utama eksistensi sistem penantgagiawa Aboge.
Apalagi dengan keberadaan Suku Samin yang tidakapemengenyam
pendidikan formal di bangku sekolah. Walaupun sakgusudah ada sebagian
yang mau mengenyam pendidikan formal.

Terbukti dengan hasil wawancara beberapa sumbbweaenganut

Abogeyang masih bersikukuh menjalankan perhitungangeadalah orang

!> d.m.wikipedia.org/wiki/ajaran_samin, diakses ptataygal 22 Maret 2014, pukul 21.00
WIB.

% Wawancara dengan Susanti, masyarakat Desa Sukphlda tanggal tanggal
22 Desember 2013.
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tua terdahulu yang masih hidup sampai sekarangarmdetikan mereka tidak
tamat SD, bahkan ada yang tidak bisa menulis atmbaca. Hal ini wajar
karena sistem belajar yang dilakukan dulu melaluiunke mulut tanpa
menulisnya. Dengan sebutagelmu titer!’

PenganutAbogedi Desa Sukolilo murni menggunakan hisaboge
dalam penentuan awal bulan kamariah. Berbeda dealjam-aliran lokal
lain, seperti penganufboge yang ada di Dusun Golak Desa Kenteng
Ambarawa, berdasarkan penelitian Ahmad Izzuddlbggedi dusun tersebut
juga berdasarkarukyat hilal (observasi dengan mata telanjang saat Matahari
tenggelam dengan prinsip sudatietek/ pletek'® TarekatNagsabandiyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyaldi Dusun Kapas Dukuh Klopo Peterongan
Jombang Jawa Timur yang memadukan dua metode paksandarkan pada
perhitungan tahun Jawa IslamAbpgg dan rukyat hilal (observasi hilal
dengan mata telanjang saat tenggelamnya matahari).

B. Analiss Implementas Sistem Aboge dalam Penentuan Awal Bulan
Kamariah dan Tradis Keagamaan Masyarakat Desa Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati
1. Cara kerja sistemAboge dalam tradisi masyarakat Desa Sukolilo

Kecamatan Sukolilo Pati

" Data diperoleh dari hasil wawancara dengan beibagmber (masyarakat,
perangkat desa,dll) melalui pengolahan seperlunya.

8 Untuk penjelasan lebih lanjut lihat pada: Ahmacubin, Figih Hisab Rukyah
Kejawen (Studi Atas Penentuan Poso dan Riyoyo Makyh Dusun Golak Desa Kentang
Ambara Jawa Tengahfemarang: IAIN Walisongo, 2006.

19 Siti Kholisoh, Penentuan Awal Bulan Kamariyah Menurut Tarekat Magsdiyah
Khalidiyah Mujadadiyah Al-Aliyah Dusun Kapas Dukkilopo Peterongan Jombang Jawa Timur,
skripsi Sarjana Fakultas Syari’ah IAIN Walisongaviseang, 2012, td.
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Pada prinsipnya,Aboge adalah sebuah kaidah yang ditentukan
untuk menghitung permulaan tahun dalam penanggakamariah.
Tetapi selain untuk menentukan kapan pergantiananbulhari, dan
pasaran, juga ada sederetan perhitungan dibaltknsigboge ini yang
sering disebupetangan Jawi.

Petangan Jawi ini sudah berlaku sejak dahulu yamngatad
oleh para leluhur untuk menentukan hari baik danrulbuyang
dihimpun dalam sebualprimbon Masyarakat Jawa penganutboge
khususnya sangat mempercayainya. Meskipun kebemarantidak
mutlak?°

Diantara petangan Jawi yang terdapat dalam primbesebut
adalah nilai dan watak dalam hari dan pasaran, né#ale
pranotomongsd, pawukof?, Paringkela’®,  tahun,  windu,

padewar! dan pandangdi. Pada dasarnya, penentuamektu Jawa

2 Ahmad IzzuddinFikih Hisab Rukyat Kejawen Studi Atas PenentuaroRizn Riyoyo
Masyarakat Dusun Golak Kenteng Ambarawa Jawa Tengaporan Penelitian Individual lain
Walisongo, 2002, him. 23.

%l Pranotomongso membagi waktu dalam setahun mefmpdiagian. Penanggalan ini
disusun untuk mengetahui masa bercocok tanam yaitg Bengan mana-mandasa, Karo,
Katelu, Kapat, Kalimo, Kanem, Kapitu, Kawolu, Kagon Kadoso, Dhesto, Sadhalntuk
keterangan lengkapnya lihat pada Muh. Hadi BasRemanggalan ..., op. cithlm. 238-242.

22 Berasal dari katAVuku, julah wuku ada 30. Kalau dirangkai dengan hariapes
paringkelan dipercaya akan melukiskan watak bawd@anpengaruhnya bagi kehidupan manusia
dan alam. Diantara nama pawukon tersebut adgilath, Landep, Wukir, Kurantil, Tolu, Gumbreg,
Warigalet, Warigagung, Julungwangi, Sungsang, GaéumKuningan, Langkir, Mandhasiya,
Julungpujut, Pahang, Kuruwelut, Marakeh, Tambir, ddangkungan, Maktal, Wuye, Manail,
Prangbakat, Bala, Wugu, Wayang, Kulawu, Dhukut, uMatin. Lihat Budiono Herusasoto,
Mitologi Jawa,yogyakarta: Oncor, Cetakan 1, 2012, him. 33.

“Berasal dari kata ringkel. Yang berarti lemah. Afajenis paringkelan yaitu
Tungle,Aryang, Warukung, Paningron, Uwas, Maluban mempunyai pembagian watak menjadi
3 yaituRingkel, Aryang Ringkel, Mawulu/Ringkel Bipid.

% perhitungan padewan ada 8 y&#i, Endra, Guru, Yama, Rudra, Brama, Kala, Uma.
Masing-masing perhitunan mempunyai watak bawaan.
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yaitu untuk mempermudah dalam membuat perhitungahingga
dapat menentukarsaat-saat yang baik ataupun yang tidak baik dalam
memulai aktifitas tertentu.

Hari dan pasaran sudah mempunyai nilai sendiritsen¥ang
kemudian dijumlahkan apabila akan menentukan rydain
Penjumlahan nilai hari dan pasaran tersebut dinamg&ptu®®

Kalangan penganutAboge di Desa Sukolilo menggunakan
perhitungan ini  untuk menentukan waktu yang tepatlard
menjalankan tradisi keagamaan, bepergian, menantukaktu yang
tepat dimulainya pembangunan (rumah, jembatan, idnasglan
pembangunan yang lainnya), memilih waktu yang tepantuk
menanam padi dan memanennya, menentukan waktu untuk
mengadakan pesta pernikahan, menentukan ketepataioh j yang
harus dipilihnya, dan menentukan hari yang baik damang baik
dalam masa yang akan datang. Seperti rezeki keluangng yang
ditinggal matf’

Sedangkan dalam menentukan awal bulan yang didgeamn

terdapat ibadah wajib, seperti awal bulan Ramadh@gawal, dan

% |stilah JawanyaNawa-Wara.Mempunyai 9 perhitungan. YaitiDangu (Batu), Jagu
(Harimau), Gigis (Bumi), Karangan (Matahari), NohaBulan), Wogan(Ulat), Tulus (Air),
Wurung (Api), Dadu (Kayu).

% Wawancara dengan Noto Maryadi, sesefpbbgeDesa Sukolilo Kabupaten Pati pada
tanggal 8 Maret 2014.

" bid.
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Dzulhijjah mereka mengikuti ketetapan pemerintahngyadalam hal

ini melalui pengumuman itsbat kementerian ag&a.

Contoh perhitungan awal bulan Ramadhan tahun 1485

(menggunakan hisab Jawa sist&boge)

1. Mencarai bilangan tahun Jawa dengan rumus tahumiyathij
ditambah 512. Yaitu 1435 H+512 = 1947 J

2. Menghitung tanggal 1 Suro 1947 J

» Mencari nama tahun, nama hari, dan nama pasaragaiulen
cara bilangan tahaun yang dicari dikurangi 1554 udiam
dibagi 8, lalu sisanya dicari menurut tabel (lihaalaman
45). 1947-1554 : 8 = 49 sisa 1. Maka menurut taisha
tahunnya adalah tahun Alip dengan rumus hari = 4an d
pasaran = 1.

» Karena masih menganut kaidahboge maka, hari ke-1 =
Rabu dan Pasaran 1 = Wage.

3. Mengetahui hari dan pasaran pada setiap awal bulengan
jadwal sesuai pada tabel halaman 47. Yaitu dareritean tabel,
bahwa rumus bulan Poso atau Ramadhan adalah hé&dmgulai
dari Rabu) dan pasaran= 2 (dimulai dari Wage). Betanggal 1
poso 1947 J adalah Hari Senin Kliwon.

Dari  perhitungan tersebut bisa kita bandingkan deng

perhitungan Jawa sistemAsapon (tanggal 1 Suro tahun Alip dimulai

% Wawancara dengan Bambang Purnomo, pada tangdzéSsfmber 2013
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pada Hari Selasa Kliwon, pasti tanggal 1 poso 1%7adalah hari
Ahad Wage. Dan sesuai dengan penanggalan Hijriyah.

Meskipun dalam perhitungannya tanggal 1 poso 1947atdh
pada hari Senin Kliwon (menurut sisterbogg, tetapi masyarakat
Desa Sukolilo mengikuti ketetapan pemerintah yangmungkinan
besar jatuh pada hari Ahad Wége.

Hal tersebut yang membedakan pengandiboge di Desa
Sukolilo dengan daerah lain di Jawa Tengah. Bahwaggnut Aboge
di Desa Sukolilo hanya mengimplementasikan pada disira
keagamaan saja.

Berikut bagan mengenai cara kerj@boge di Desa Sukolilo

Pati dalam penyelenggaraan tradisi:

SesepulAboge

Rencana kegiatan
acara

menghitung waktu
kegiatan dengan

Perangkat desa

—»{ menyetujui waktu

kegiatan

sistemAboge

Pelaksanaan acarg Panitia acara
yang diikuti oleh | «—— | menetapkan jadwa| «—
masyarakat luas acara

Gambar: bagan cara keddogedi Desa Sukolilo
Diantara penggunaan SistemAboge dalam tradisi keagamaan
yaitu sepertimeron grebeg, megengan dill. Telah dijelaskan di atas,
bahwa penentuan awal bulan kamariah di Desa Sakohhurni

menggunakan hisabAboge termasuk dalam menentukan awal bulan

% bid
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kamariah yang didalamnya terdapat peringatan aari-besar. Seperti
dalam menentukan bulan Mulud atau Rabiul Awwal yatidalamnya
terdapat hari besar Islam yaitu peringatan hari atkedn Nabi
Muhammad Saw. Tradisi ini sudah dimulai sejak ab@dll dimana
kademangan Sukolilo masih berada di bawah KasuitMatarant’

Tidak jauh berbeda dengan Kraton Yogyakarta, data@mentukan
bulan-bulan yang didalamnya terdapat ibadah (RaargdhSyawal,
Dzulhijjah) penganut Aboge di Desa Sukolilo mengikuti ketetapan
pemerintah yang dalam hal ini ditetapkan oleh Keergan Agama lewat
sidang itsbat.

Hal ini wajar, mengingat Desa Sukolilo masih adatak sejarah
dengan kerajaan Mataram Yogyakarta. Desa Sukolil@rupakan
kademangan di bawah kekuasaan Kadipaten Pati Basanbleh Bupati
Wasis Joyo Kusumo. Sedang demang di Sukolilo watkiuadalah Suro
Kerto. Suro Kerto mempunyai empat saudara yang aengama-nama
sebagai berikut: Suro Kadam, Suro Yudo, Suro Dirmdgm Suro Noto. Yang

sering disebut sebaga@Pandowo Limo®*

%0 penuturan Ali Zuhdi (selaku sekertaris Desa SitKoialam wawancara pada tanggal 2

Februari 2014.

Apabila

31 Sebutan orang jawa bagi lima orang bersaudara ysemuanya laki-laki.
perempuan semua maké&endawi. Lihat Thomas Wiyata Bratawijaya,

Mengungkan dan Mengenal Budaya Jawdakarta: PT. Pratnya Paramita, Cetakan
Pertama, 1997, him. 124,
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Kelima bersaudara ini konon berasal dari keturumamgsawan
Kesultanan Mataram Ngayogyokarto Hadiningrat. Dengasilah sebagai
berikut
a) Sindu Joyo (Kancing Joyo) bermakam di Kancil, Wésumo, Sumber
Soko Sukolilo.

b) Kulmak Singo Yudo Pono, bermakam di Makam Gedod§@& meter dari
Talang Tumenggung arah tenggara.

c) Singo Prono di Guwo Manik Moyo Jati Pohon Grobogan.

d) Den Karsiyah, bermakam di Talang Penganten Tengahkalilo

e) Pendowo limo adalah keturunan dari Kulmak Singo or&dno (anak ke-
2).

Suro Kadam (pendowo tertua) di suatu malam memgeralangsit
untuk melaksanakan pengembaraan ke arah selataojumke Kerajaan
Mataram. Dari wangsit ini membuat Suro Kadam tekbéatinya pergi
mengembara ke tanah leluhurnya di kerajaan Matar8oro Kadam
kemudian memohon ijin, dan do’a restu kepada keesgalara kandungnya
serta para sesepuh dan kerabat dekatnya. Keempiaraaya memberikan
dorongan semangat, do’'a restu bahkan turut menaeriekal jalan
seadanya. Perjalanan pengembaraanya dilakukarridegsinedengan berjalan
kaki dan singgah diberbagai daerah. Pengembaraaraldidari Sukolilo, ke
arah selatan menuju Sukowati (Purwodadi), TingKarfasura), Prambanan,

dan akhirnya sampai di alun-alun Kraton YogyakaBaro Kadam karena

32 Ali Zuhdi dkk, Tradisi ..., op. Cit, him. 24.
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berjalan jauh maka badannya kelelahan, kemudianstioghat dengan
menyandarkan badannya di bawah pohon wanderar()itfgi

Di saat Suro Kadam beristirahat di bawah pohon wandba-tiba
dari arah depan terlihat para prajurit lari tungg#émggang menyelamatkan
diri dari amukan seekor gajah titihan sang sultangylepas dari wantilan
(ikatan), karena baru saja ki juru srati (pemebhayajah tersebut meninggal
dunia. Berbagai upaya telah dilakukan untuk mehkkaa gajah tersebut,
namun sia-sia. Gajah tetap mengamuk dengan ganasamgobrak-abrik apa
saja yang ditemuinya. Gajah titian sultan dengaraglaya mendatangi Suro
Kadam yang sedang beristirahat. Suasana mencekameiabuat banyak
orang yang menyaksikan hatinya berdebar-debarp#a@mu Suro Kadam
menjadi sasaran amukan gajah sehingga membahayk&selamatan
jiwanya3*

Suro Kadam bangun dan terperanjak dari istirahatmy@k turut
menangkap gajah yang sedang mengamuk tersebut. Siadam
memperhatikan gerak-gerik sang gajah sambil bemss&ga, dengan
mengerahkan ilmu “pembrayunya” (ilmu untuk menjikak binatang). Suro
Kadam mengatung-atungkan tongkatnya yang biasa naligun untuk
memikul bekal perjalanannya. Gajah dengan bengisngayergap Suro
Kadam dengan belalainya dan mengangkat tubuhnyaluNaterjadilah
keajaiban yang luar biasa. Suro Kadam tidak dibgnseperti dugaan para

prajurit, tetapi dengan pelan-pelan ditempatkanpdnggungnya. Untuk

% Cerita ini diperoleh ketika wawancara dengan StayyoMasyarakat Desa
Sukolilo pada tanggal 8 Maret 2014, bandingkan deri Zuhdi dkk,Ibid.
* bid.
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selanjutnya gajah dapat dijinakkan. Berkat kebgaksn sang Panembahan
Senopati, Suro Kadam diangkat menjadi abdi dalesuli@an sebagai juru
srati gajah menggantikan srati yang meninggal, diéeri gelar Raden
Ngabehi Suro Kadam. Suro Kadam konon juga pernamba®a pulang
gajah titian Panembahan Senopati ke Sukolilo di ubusanggrahan dan
pernah ditempatkan di pohon blimbing yang kini pung telah
ditumbangkan karena sudah gadar.

PerayaanMeron pada tahun 2014 dilaksanakan pada tanggal 15
Januari 2014 bertepatan dengan tanggal 13 Rabiwahi435 H. Menurut
penganutAboge tahun ini merupakan tahun Alip sehingga tangg&uto
Jatuh pada hari Rabu dan pasaran jatuh pada \Magsarkan rumusan
kalender Jawaboge (tahun Alip hari pertamanya Rabu Wage). Kemudian
hari pertama tahun tersebut dijadikan patokankuntangetahui awabulan
Rabiul Awwal.

Untuk menentukan awal bulaviulud menggunakan rumusutpatmo
yang dihitung dari hari pertama tahun Alyakni Rabu WageBerdasarkan
rumus Lutpatmo tersebut diketahui awabulan Mulud jatuh pada hari
keempat dan pasaran kelima, yaitu jatuh pada HabtuSPasaran Pon.
Sedangkan peringataMeron dilaksanakan pada pada tanggal 12 Mulud
yakni Rabu Wage, 15 Januari 2014. Yang bertepdésngan tanggal 13

Rabiul Awwal 1435 H (menurut hisab kalender hijhiy&°

35 i

Ibid.

% Data diperoleh dari jadwal perayaan meron tahunl420Desa Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati.
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Dari sini terlihat bahwa perhitungakboge selisih satu hari dengan
kalender hijriyah. Dan apabila masyarakat sudah gogemakan sistem
Asaponmaka akan sama dengan penanggalan hijriyah yaiggal 12 Mulud
jatuh pada hari Selasa Pon. Seperti peragakatenardi Kraton Yogyakarta
(menurut sistersapon.’

Persiapan utama yang dilakukan sebelum abégeon yaitu rapat
pembentukan panitia (ketua panitia, wakil ketu&edaris, bendahara, dan
seksi-seksi antara lain: seksi acara, konsumsimalasi, upacara, dan
keamanan). Setelah panitia terbentuk, langkah jsétama yaitu menentukan
waktu dan acara pelaksanaan. Perhitungan waktksaela dilakukan oleh
sesepulAbogeatas permintaan sekertaris desa dan seksi acdedalbjadwal
acara tersususn, selanjutnya yaitu berziarah keammakumenggung Cinde
Among diikuti oleh kepala desa beserta perangkatsggenap panitia acara
dengan maksud memanjatkan doa dan memohon ijin gagayaanvieron
berjalan dengan lanc#t.

Puncak upacaravieron dirangkai dengan berbagai acara, Yyaitu
pembukaan, pembacaan ayat-ayat al-Quran, pembasdayang pandang
riwayat Meron sambutan-sambutan (ketua panitia, Bupati Pa#il a@cara

inti adalah do’a selamatan atau kenduri yang dipingbeh Penghulu KUA

%" Data diperoleh dari jadwal acara perayaan sekateahon 2014 oleh Kraton
Yogyakarta dan Pemda setempat. Lihat eventjogjdtagfeekaten/ diakses pada tanggal
1 April 2014 pada pukul 16.45 WIB.

3 Ali Zuhdy dkk, Tradisi...,loc. cit.
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Kecamatan Sukolilo Kabupaten Pati, lalu penutumnjiiikan pembagian
berkat selamataft.

Selain ditinjau dari perhitungan Jawa sisté&hoge dan Asapon,
sejarah menerangkan perbedaan perajenon di Sukolilo dansekatendi
Kraton Ngayogyakarta yaitu Setelah para prajuritdvian yang mesanggrah
di Desa Sukolilo mendapatkan palilah dalem Panearb&enopati untuk
mengadakan acafderonandi Sukolilo untuk memperingati hari kelahiran
nabi Muhammad SAW yang tepatnya pada tanggal 12uddulaka Suro
Kadam atas permohonan dari rakyatnya juga mohorkgpada Sultan untuk
melanjutkan tradisiMeronan di Sukolilo setiap tahun sekali. Namun
pelaksanaan tradiMeronandi Sukolilo menganut tahuboge(Rabo wage)
sehingga kebanyakan dilaksanakan pada tanggal HigIRavwal atau sehari
setelah pelaksanaaekatenardi Kasultanan Yogyakarta karena pelaksanaan
Sekatertetap tanggal 12 Rabiul Awwél.

Selain digunakan dalam perhitungan untuk menentukalisi
keagamaan, sisteAbogejuga dipakai dalam mendirikan bangunan (rumabh,
masjid, jembatan diff*

Ada sedikit perbedaan yang terlihat pada konsep mlErggunaan
perhitungan antara pengamdbogedi Sukolilo dengan pengan#étboge di
daerah lain.

Patokan yang dipakai oleh masyarakat Sukolilo ssbizgyikut :

39 i
Ibid.
40 Data diolah dari hasil wawancara dengan berbag&bht di Sukolilo dan
sesepuh Aboge.
! Wawancara dengan Sujud, tokohboge Desa Sukolilo, tanggal 12 Maret
2014.
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Tabel ketentuan waktu dalam memulai memangun (rumed)id,dll):

berdiri kokoh

3. | Sempoyong

K.

No Nama Keterangan

1. | Guru Apabila mendirikan rumah pada hitungan
ini mempunyai arti yang sangat ba
Tokoh Abogesangat menganjurkannya.

2. | Ratu Rumah yang dibangun pada nilai ini akan

Tidak baik untuk melaksanakan

pembangunan, karena rumabh tidak kokg

4. | Rogoh

h

Akan sering kehilangan dan disatroni

maling

Sumber: wawancara dengan Sujud, tokoh Aboge Ddsalibu

Sedangkan patokan yang dipakai masyarakat CikakakyuBnas

sebagai berikut :

Tabel ketentuan waktu dalam memulai memangun (rumed)id,dll):

Sisa Artinya Keterangan
perhitungan
1 Bumi (tempat| Baik untuk melaksanakan
dimana kital pembangunan rumabh, masj|d,
berada) jembatan, dan lainnya
2 Candi (tempat| Baik untuk melaksanakan
untuk beribadah) | pembangunan rumabh, masj|d,
jembatan dan lainnya
3 Rogoh (ada orang Tidak baik untuk melaksanakan
lain yang| pembangunan rumabh, masj|d,
mengambil) jembatan dan lainnya
4 Sengkoyong Tidak baik untuk melaksanakan
(roboh) pembangunan rumabh, masj|d,
jembatan dan lainnya

Sumber: Suryati, 2012. Hal. 85

Kemudian patokan yang dipakai masyarakat sukobllard memanen

hasil pertanian sebagai berikut :

Tabel ketentuan waktu dalam memulai memanen hagaman:
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No Nama Keterangan

1. Pari Apabila panen pada hitungan ini, hasil pane
akan melimpah

2. Mrenyi Hasil tani yang dipanen mendapat hasigya
baik

3. Beluk Tidak baik untuk melaksanakan panen,
karena mempengarui hasil yang sedikit

4, Ongso Kurang baik karena hasil yang dipanerktida
sesuai dengan perkiraan

Sumber: wawancara dengan Sujud, tokoh Aboge DdsaliBu

Sedangkan masyarakat di daerah lain memakai kaidah

Tabel ketentuan waktu dalam memulai memanen hagamian :

Sisa Artinya Keterangan
perhitungan
1 SeseKpenuh) berarti bagus untuk menanam
2 Moyek(hasil) artinya bagus untuk memanen
3 Copong(tidak berisi)| berarti tidak baik untuk menanam
4 Gowong(berlubang) | berarti tidak baik untuk menanam

Sumber: Suryati, 2012. Hal. 84

Selain itu perhitungan yang dipakai juga berbedsatikd di Sukolilo

memakai

perhitungan dengan menambahkan nilai han g@asaran.

Kemudian ketika neptunya sudah didapat. Tinggal cneokkan dengan

konsep yang ada. Berbeda dengan penganut Abogi&akaR yaitu dengan

menambahkan nilai hari dan pasaran. Kemudian dibagpat. Dan sisanya

dicocokkan dengan konsep yang sudah ada.

Contoh perhitungan di Desa Sukolilo :

Apabila akan membangun rumah pada hari Rabu Pahemgunya

adalah Rabu=7 dan Pahing=9
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7+9 =16

Maka untuk mengetahui jatuh pada petungan apa dermya mulai
menghitung dariguru, ratu, sempoyong, rogdberulang kali sampai pada
hasilnya yaitu 16Bila dicocokkan dengan rumus yang di atas, makdn et
rogoh berarti masyarakat meyakini rumah atau bangunag gidoangun akan
sering kehilangan.
Contoh perhitungan di Desa Cikakak:

Apabila akan membangun rumah pada hari Senin Pajggnnya
adalah Senin=4 dan Pahing=9

4+9=13

13:4”=3 sisa 1

Apabila dicocokkan dengan rumus yang tersedia, ratka diBumi
berarti bagus. Penganut Aboge di Cikakak meyakatiwa rumah yang
diangun pada hari tersebut akan berdiri kokohak aumi.

Perbedaan tersebut bisa saja terjadi, karena pamgaputAboge
dalam mempelajari perhitungan tersebut rata-ratdakti ada yang
menggunakan tulisan atau buku secara baku. Melaihltaya menggunakan

ngelmu titer? atau ngelmu turki“tuture si kaki” (perkataan nenek moyang

42 Dibagi 4 karena kriteria dalam rumus Aboge untuérhfiungan dalam hal
pembangunan rumah ada 4.

® Wawancara dengan Noto Maryadi, sesepuh Aboge D8s#olilo, pada
tanggal 8 Maret 2014.



110

mereka)** Yang diajarkan dengan turun temurun. Sehingga rbesa
kemungkinan ada sedikit kemelencengan.

Selain itu, budaya lokal daerah juga sangat berpbg&erhadap
penyebutan atau pelafalan kata-kata. Seperti lagabhg Jawangapak
menjadi salah satu identitas dari sistem penangg&lboge di daerah
Cikakak.*®

Perhitungan diatas merupakan sebuah ramalan ygag dahulu
diyakini dan dijalankan sebagai tradisi oleh peng&iogedi Desa Sukolilo.
Meskipun akurasi ramalan diatas tidak pasti kelsamgra. Ridin Sofwan
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa tidak seravzalan mempunyai
akurasi yang tinggi. Karena menurut Ridin, ramatiibagi menjadi dua.
Yaitu ramalan yang ilmiah dan ramalan yang tidediah*°

Ramalan ilmiah merupakan prakiraan-prakiraan yadgsarkan pada
ilmu. Dimana fungsi ilmu itu sendiri adalah mempksdmunculnya gejala-
gejala yang akan terjadi melalui sebab akibat. Ramani lebih bersifat
rasional, obyektif, dan empirik.

Sedangkan ramalan non ilmiah adalah prakiraan frdak didasarkan

pada ilmu pegetahuan obyektif positif, melainkandgapengalaman-

pengalaman subyektif. Data pendukung tidak diparalari pengamatan

4 Tahrir Fauzi, Studi Analisis Penetapan Awal Bulan Kamariah Sistéimoge
di Desa Kracak Kecamatan Ajibarang Kabupaten BargmmJawa Tengagh skripsi
Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo Semar&t,0, him. 68.

Suryati, Penetapan Awal Bulan Kamariah di Desa Cikakak Wango
Banyumas serta Implementasi Hisab Aboge dalam ukphid masyarakat Desa Cikakak
Wangon Banyumasskripsi Sarjana Fakultas Syari'ah IAIN Walisongo naeang, 2012,
him. 75.

¢ Ridin Sofwan,Dimensi Teologis Petungan Wektu Menurut Tradisi alabaporan
Penelitian Individual Dipa IAIN Walisongo Semara2§05, him. 83.
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empirik atau indrawi. Tetapi lebih padapra-empirik.Sehingga sulit untuk
membuktikan hasilnya di lapang&h.

Tradisi yang telah berjalan ini bukan termasuk ¢atekeagamaan.
Akan tetapi latar belakang perkembangannya tidak kerlepas dari ajaran
keagamaan serta religiusitas Jawa kalau ditelusetalui sepanjang sejarah.
Karena didalamnya terdapat unsur kepercayaan yedag bisa dipisahkan
dari keagamaan itu sendiri. Karena pandangan odawga harus selaras
antara alam, ketuhanan, dan alam gaib yang hgoescdiyai.

Dengan demikian, bisa disimpulkan petungan Jawagsehbbagian
dari tradisi Jawa tidak bisa dilepaskan dari urtsotogis (keagamaan dan
kepercayaan).

2. Aspek filosofis sistemAboge dalam tradisi masyarakat Desa Sukolilo
Kecamatan Sukolilo Pati

Yang dimaksud dengan aspek fisiologis sist&bogedi atas adalah
filsafat Jawa yang melandasi munculnya sistem pergan waktu menurut
penanggalan Jawa.

Dilihat dari aspek ini, bahwa kehidupan di duniarupakan bagian
dari kesatuan alam semesta. Untuk tercipta kesataag baik maka harus
ada timbal balik antar komponen untuk saling metapg Maka dengan
petangan Jawa ini diharapkan mampu manjadikan kphid manusia lebih

tertata dalam menjalankan segala*fial.

“"bid, him. 84.
8 Hariwijaya,op. cit, him. 113
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Maka dengan falsafah tersebut, petungan Jawa didk&s sebagai
jalan ikhtiari untuk menjalin hubungan yang harnsom@intar komponen
(tuhan, manusia, dan alam semesta). Hal ini sedg@gan penuturan
Sunyoto, bahwa perhitungan-perhitungan Jawa itusdis untuk dijadikan
pedoman oleh masyarakat dalam menjalankan hidumaga mendapat
kebaikan dan kebahagiah.

3. Aspek pragmatis dan cara mensikapi penggunaangsiulawa

Pada umumnya penganut petungan Jawa tidak banyakengoalkan
tentang bagaimana asal mula petungan ini ada, sekrengka-angka neptu
yang dipakai dan diyakini dalam menentukan ramalsiereka hanya
mempercayai dan meyakini apabila menggunakan ramatasebut sebagai
acuan maka akan mendapatkan kehidupan yang baik ndambawa
keberuntungan serta menghilangkan kesialan. Pehgatungan Jawa masih
memegang teguh istilakualat® apabila tidak mau mengikuti ajaran nenek
moyang pendahulunya.

Kebanyakan masyarakat juga tidak mengetahui squ@st tentang
tradisi tersebut. Menjalankan tradisi hanya sekeadangikuti kebiasaan-
kebiasaan yang sudah berjalan di tengah-tengahllgdm mereka. Apabila
menginginkan penentuan waktu yang baik untuk keparlya seperti akan
memanen padi di sawah, menikahkan anaknya, meadinikmah, mereka

datang ke sesepukbogeuntuk dihitungkan agar mendapat waktu yang pas

49 Wawancara dengan Sunyoto (tok&hogeDesa Sukolilo) pada tanggal 6 Maret 2014

* Yaitu hampir sama dengan hukum karma yang dipaiaagh orang Hindu. Apabila
tidak mau menjalankan kehidupan sesuai dengan tkaldea kuno. Data diolah dari beberapa
sumber wawancara dengan kalangan masyarakat Dkshl&u
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sesuai petangat.Meminjam istilah Ridin Sofwan yaitu mereka harmayaut-
grubyugdalam menjalankannya.

Dapat ditarik kesimpulan bahwa masyarak#@tboge dalam
menjalankan petungan Jawa adalah untuk mencarilakes@an dan
keberuntungan dalam menjalankan aktifitas kehidopan Karena sudah

sesuai dengan kaidah petungan yang berlaku.

1 Wawancara dengan Bambang Purnomo, dewan penguuimanvnadiyah Cabang
Sukolilo Pada Tanggal 8 Maret 2014



